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A. Latar Belakaag Mualah 

DAB I 
PENDAHULUAN 

Sekolab Mcnegah Kejuruan (SMK) saat ini nxqadi pusat pemauan 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional. Segala upaya dilakukan 

untuk menjadikan SMK sebagai pilihan lulusan Sekolah Menengah Pertama 

atau sederajat. Berbagai program dilakukan Kementerian Pendidikan Nasional 

Direktorat Pembinaan SMK, baik menjalin keJjasama dengan kementerian 

yang lain untuk memberikan kesempatan bagi lulusan SMK. Hal tersebut 

mengisyaratkan bahwa tuntutan kesiapan· kerja dari lulusan SMK sangat 

diharapkan . 

Sejak tahun 2005 dikembangkan ICT Center untuk setiap kabupatenlkota 

dan proVittsi, yattg ditempatlwl di SMK dengan tujuan. melakukan pe.ndataan 

keberadaan dan kondisi SMK, beik jumlah peminat, ketersediaan saralia dan 

prasarana, proses pembelagaran bingga angka partisipasi kasar masyarakat 

terhadap SMK. Tahun 2009 dan tahun 2010, beban kerja ICT Center ditambah 

lagi dengan meqjadikannya sebagai Pusat Layanan TIK SMK, yang 

mengumpulkan seluruh data pokok (DAPOK) SMK. 

Salah satu komponen yang ditelusuri petugas Pusat Layana TIK SMK 

adalah keterserapan lulusan setiap SMK di dunia industri atau dunia usaba. 

Selain komponen di atas ditelusuri juga SMK-SMK yang sudah menerapkan 

pembelajaran berbasis TIK. maupun berbasis komputer. Di Kota 

Pematangsiantar, terdapat 33 SMK yang terdiri dari 3 SMK. Negeri dan 30 

SMK. Swasta. Dari 33 SMK di Pematangsiantar, 10 diantarnya mengasuh 
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Bidang Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa, dan dari 10 SMK yang 

mengasuh Tekn91ogi dan Rekayasa, ada 7 SKM yang met~gasuh Program Studi 

Keahlian Teknik Elektronika dan Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. 

Berdasarkan basil penelusuran tamatan yang dilakukan para SMK se­

kota Pematangsiantar terhadap para alumni, secara khusus Kompetensi 

KeahHan Teknik Audio Video pada dua.tahun terakbir, yang sudab ditnangkan 

pada DAPOK (Data Pokok) SMK tahun 2010 Kota Pematangsiantar, banya 

sekitar 27'/o lulusan yang bekerja sesuai dengan bidangnya. sekitar 15% yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi dan 5% membuka usaha sendiri sesuai dengan 

bidansnya serta yang bekerja tidak sesuai dengan bidansnya dan yang 

menganggur sekitar 53%. Faktor penyebab kemerosotan keterserapan lulusan 

karena rendahnya keterampilan yang dimiliki lulusan tersebut. Hal tersebut 

tidak terlepas dari berbagai faktor antara lain; (1) proses pembelajaran; (2) 

minat dan bakat siswa; (3) kemampuan guru; (3) bahan dan pera1atan 

pembelajaran. 

Standar Kom~i . menerapkan daSar-dasar teknik elektronika 

merupakan Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK) pada Teknik Audio Video, 

yang meqjadi landasan untuk mempelajari Kompeteasi K.ejuruan (KK) 

selanjutnya. di mana basil pembelajan diharapkan setiap siswa kompeten 

dalam; (1) mengidentifikasi komponen elektronlka pasi{, aictif dan elektromka 

optik; (2) menjelaskan sifat-sifat komponen elektronik pasif, dan aktif; dan (3) 

menjelaskan konsep rangkaian elektronika. Siswa dikatakan kompeten jika 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 7,00. Bila ditinjau dari 

basil uji kompetensi untuk setiap standar kompetensi, diperoleh kelulusan yang 
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signifikan, namun setelah elitelusuri temyanta mayoritas siswa mengikuti 

remedial untuk mencapai nllai KKM tersebut. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi yana terdiri dari tiga 

komponen utama, yakni pengirim pesan (guru), penerima pesan(siswa) dan isi 

pesan (materi pelajaran). Dalam proses kolinmikasi pembelajaran tersebut 

sering terjadi kegagalan peneriaan informasi akibat berbagai gangguan. 

K~an pengirlmal1 informasi dalam pembelajaran sangat ditentukan 

media komunikasi yang digunakan. Posisi media dalam proses pembelajarn 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

St:"MBER 

PENGKODEA.lll 

Sumber: http://file.upi.edu 

Gambar 1.1. Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran 

Dari gambar dapat clilihat bahwa media pembelajaran berperan penting 

dalam sistem pembelaJaran. Berbagai gangguan juga terjadi terbadap media 

komunikasi pembelajaran, yang tentunya dapat menghambat proses 

komunikasi pembelaJaran tersebut. 

Untuk mengbasilkan 1ulusan yang kompeten eli bidanpya masina· 

masing. SMK eli Pematangsiantar selalu berusaba mengatasi kesulitan­

kesulitan belajar yang dialami siswa. Kesulitan bel~ar siswa dalam 
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pembelajaran Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika khUSUSD)'Il dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis komponen, meqjelaskan konsep rangkaian 

elektronika, penggunaan simbol-simbol, menggambar skema rangkaian, 

rumus-rum.us, analisa rangkaian dan ·lain ~ya, sangat berkitan erat 

denpn kemampuan gwu da1am meoggunakan media pembel~aran yang 

bervariasi dan efektif menyampaikan informasi daJam proses pcmbeh\jaran, 

diperlukan suatU media pembeiAjaran yang mengtcondisikan pembelajaran 

tersebut berpusat pada siswa yang dapat meng8ktifkati ·smva· 'imtuk be~ar. 

Kreativitas sangat dibutuhkan untuk memilih media yang cocok dengan tujuan 

pembelajaran dan kondisi yang dibadapi. Menurut pengamatan peneliti, guru 

yang mengajarkan kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika 

masih menggunakan pembelajaran klasikal dengan media papan tulis, bahkan 

kebanyakan teori karena keterbatasan alat dan bahan. Guru tidak menggunakan 

variasi strategi pembelajaran dan media pembelajaran, mungkin guru sudah 

mengganagap media pembelajaran yang digunakan sudah cocok, efektif dan 

tepat, sehingga tidak diperhatikan perlunya pengembangan ataupun pemiliban 

media pembel'\iaran dengan memanfaatkan sarana komputer yang ada di 

sekolah untuk meningkatbn basil belajar siswa. serta siswa dapat dilayani 

deogan berbagai. kemampuan awal. PembClajaran tidak banya difokuskan pada 

siswa deogan kemampuan di bawah rata-rata, tetapi juga difokuskan pada 

siswa dengan kemampuan rata-rata dan eli atas rata-rata. Pem.belajaran 

sebaiknya dapat memfalitasi semua siswa dengan kemampuan yang berbeda 

dan dapat melayani siswa sesuai dengan kecepatan beh\jarnya masing masing. 
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Masing-masing individu diciptakan tidak pemah sama antara satu dengan 

yang lainnya. Masing-m.asing mempunyai karateristik yang berbeda. Respon 

dan tafsiran setiap siswa terbadap sesuatu yang disampaikan (pelajaran yang 

sama d.i kelas) sangat berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Hal 

tersebut disebabkan banyaknya perbedaan pada siswa. Di antaranya perbedaan 

kemampuan dan kecerdasan, kreativitas, gaya be~ar, gaya berpikir, 

kemampuan berpildr, kematangan emosional dan lain sebagainya. 

Perbedaan individual siswa di dalam kelas memberikan wawasan kepada 

guru untuk menentukan media pembe~aran yang barus direncanakan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan. Perbedaan individual 

siswa terdapat dalam beberapa aspek. baik aspek fisik. maupun aspek psik.his. 

Yang paling domioan dibadapi olch guru pada sekolah formal adalah 

perbedaan pada aspek psikhis. Dengan mcmpcrhatikan perbedaan individual 

siswa, guru diharapkan melaksanalcan pembel~aran yang tepat untuk siswa, 

agar siswa dapat mengikuti pcmbelajaran dengan menyenangkan karena sesuai 

dengan karateristik siswa tersebut. 

Bel~ar tidak hanya menggunakan otak tapi juga menggunakan seluruh 

tubuh dan pikiran serta melibatkan segala emosi, indra dan syarafnya, dengan 

demikian jik.a siswa tidakl~i~ belajar ~engan Cira .guru mengajar maka guru 

barus mampu mengajar dcngan cara siswa be~ar. Jik.a hal tersebut terjadi pada 

proses pcmbelajaran, akan diperoleh percepatan belajar. Untuk mengatasi 

perbedaan individual siswa dapat dilakukan dcngan cara mengunakan bahan 

pelajaran yang bervariasi dan mcmberikan kclcl~ untuk bCl~ar mandiri. 



Proses pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis komputer, 

memungkinkan siswa leluasa belajar secara mandiri, tanpa tergangu oleh siswa 

yang lain, dan mengikuti tes untuk setiap kompetensi dasar yang telah 

dipelajarlnya, dan terns maju sesuai kemampuannya dengan bantuan dan 

araban guru, atau mengulang proses pembelajaran pada kompetensi dasar yang 

sama sampai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan. 

Pemyataan-pernyataan di atas relevan dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang dikemukakan para ahli pendidikan yang memperhatikan 

individualitas siswa di kelas. lndividualitas dimaksud adalah menyesuaikan 

pembelajaran dengan kesanggupan siswa. Proses pembelajaran yang 

berlangsung tidak hanya memperhatikan siswa dengan pengetahuan rata-rata, 

tetapi juga siswa dengan kemampuan rata-rata dan di atas rata-rata. Dengan 

bervariasinya kemampuan dasar yang dimiliki siswa, maka guru dituntut 

mampu memilih dan mengunakan strategi pembelajaran yang baik dan efektif, 

sesuai dengan karakteristik siswa yang dihadapinya. 

Sehubungan dengan pembel~aran yang menggunakan media berbasis 

komputer Lumban Gaol (2006) menjelaskan bahwa pembelajaran simulasi 

komputer dapat memberikan pengaruh terhadap kompetensi daya cipta 

elektronika. Selanjutya dijelaskan bahwa program simulasi komputer dapat 

membantu siswa untuk mengetahui gejala atau peristiwa dan aktifitas dapat 

ditiru dengan aktifitas sebenamya. Kenyataan yang bisa disediakan dalam 

pembentukan pengalaman siswa secara nyata ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bel~ar melakukan pembelajaran langsung. 
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Faktor lain yang mempengaruhi basil belajar siswa adalah kemampuan 

berpildr logis yang dimilild. Berpildr logis dapat diartikan sebagai kemampuan 

berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan 

dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan 

pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui. Karena 

pembclajaran pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar teknik 

elekttonika sangat tnem.butubkan petWaran logilca. tnakan kemampuan berpikit 

logis juga dianggap dapat mempengaruhi basil bcl~ar siswa. 

Berbagai kondisi .,.ta. proses pembelaj&ran : dalam satu kelas, serta 

karakteristik siswa yang beragam. menuntut suru mampu membangun berbagai 

sttategi pembe~aran dan menggunakan media yang sangat sesuai. Dick & 

Carey (2005:125) mengatakan bahwa seorang guru hendaknya mampu untuk 

mengenal dan mengetahui karakteristik siswa, sebab pemahaman yang baik 

terbadap karakteristik siswa akan sangat berpengaruh terbadap proses belajar 

siswa, karena jika seorang guru dapat mengetahui karakteristik siswanya, maka 

selmijutnya guru dapat menyesuaikan pendekatan pembel~aran yang 

digunakan. Dengan demikian guru barus mampu mengkondisikan kelas untuk 

pembeb:Varan yang menyenangkan bagi siswa. 

Dati seluruh uraian yang diutaralcan di atas, pada proposal ini, penulis 

sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan 

media pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terbadap basil belajar siswa 

pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar teknik elektornika SMK 

Swasta di Pematangsiantar . 
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Berdasarkan sejala yang ada pada latar belabng masaJab di atas maka 

permasa1aban pada pem.belajaran Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika, 

antara lain: Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi basil belajar standar 

kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika pada Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video pada SMK Swasta di Pematangsiantar? Strategi 

pembelajaran apa yang telah diterapkan pada pembelajaran standar kompetensi 

Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika di Kompetensi KeahlianTe.knik 

Audio Video di SMK Swasta Pematangsiantar? Bagaimanakab pengaruh media 

pembelajaran pada standar kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Blektronika yang efektif agar diperoleh basil belajar elektronika yang tinggi.? 

Fasilitas apa yang dimiliki SMK Swasta di Pematangsiantar yang dapat 

dimanfaatkan Wltuk meningkatkan standar kompetensi Menerapkan Dasar­

dasar Teknik Elektronika? Media pembelajaran manakah yang lebih efektif 

da1am meningkatkan pembelajaran standar kompetensi Menerapkan Dasar-

dasar Teknik Elektronika? Bagaimanakah kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran teknik elektronika? Apakah basil belajar siswa yang diajar 

dengan mengaunakan media pem.belajaran berbasis komputer lebih tinggi. dari 

pem.belajaran dengan menggunakan media klasikal? Sejauh mana medai 

pembelajaran berbasis k.omputet telah diterapkan da1am pembelajaran SW1d4t 

kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika di Kompetensi 

Keahlian Teknik Audio Video? Bagaimanalcab kondisi pembelajaran standar 

kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik . Elektronika yang berlanpung 
. . . . 

saat ini? Apakah media Pembelajaran berbasis komputer seSuai dengan 

8 

I, 



kemampuan siswa yang men.gi.kuti pembebVaran standar kompetensi 

Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika? Apakah kemampuan berpikir 

logis siswa dapat mempengarubi basil belajar dengan media pembelajaran 

berbasis komputer? Apakah ada pengaruh kemampuan berpikir logis siswa 

tcrbadap basil belajar pada pembelajaran menerapkan dasar-dasar teknik 

Elektronika? Apakah media pembelajaran berbasis komputer dapat difasilitasi 

dengan sarana komputer yang ada pada SMK Swasta di PematangSiantar? 

Bagaimanakah media pembelajaran berbasis komputer pada pembelajaran 

standar kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika di 

Kom~i Keahlian Teknik Audio Video untuk siswa ~ satu pada SMK. 

Swasta di Pematangsiantar? Bagaimanakah implementasi media pembelajaran 

berbasis komputer yang diterapkan untuk pembelajaran standar kompetensi 

Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika pada siswa tingkat satu 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video pada SMK Swasta di 

Pematangsiantar? Bagaimanakah efektifitas media pembelajaran berbasis 

komputer yang diterapkan untuk pembelajaran standar kompetensi 

Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika pada siswa tingkat satu 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video pada SMK. Swasta di 

Pematangsiantar? 

C. Pembatuaa Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang masalah dan basil identifikasi masalah, maka 

masalah yang muncul sangat luas sehingga perlu pembatasan masalah. Adapun 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis komputer berbasis komputer dan kemampuan berpikir 
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lops pada standar kompeteDSi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika 
I 

untuk siswa tiDglcat satu Kompetensi Keahlian Tekuik Audio Video pada SMK 

Swasta di Pematangsiantar. Media pem.bebVaran berbasis komputer yang 

efektif pada pembebVaran standar kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Elektronika di kelas I (satu) pada SMK Swasta di Pematangsiantar. Fasilitas 

samna komputer yang ada wttuk memfasilitasi media pembeh\iaran berbasis 

komputer pada. petnbelajaran kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Elektronika untuk siswa kelas I (satu) Kompetensi Keahlian Teknik Audio 

Video di SMK Swasta Pematangsiantar. K.arena keterbatasan waktu dan 

kemampuan peneliti maka untuk pcrlakuan pada pcnelitian ini dl'batasi pada 

kompetensi dasar meqjelaskan konsep rangkaian elektronika. 

D. Rumusaa Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah basil belajar siswa pada standar kompetettsi Menerapkan Dasar­

dasar Teknik Elektronika yang diajar dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis komputer lebih tinggi dari pada basil belajar siswa 

yang diajar dengan media gratis? 

2. Apakah basil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika siswa 

yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi lebih baik dari pada 

basil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika siswa yang 

memiliki kemarnpuan logis rendah? 
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3. Apakah ada interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan 

kemampuan berpikir logis dalam mempengmuhi basil belajar Menerapkan 

Dasar-dasar Teknik Elektronika? 

E. Tujuan PeneUtian 

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan-

pert:anyaan yang dirumuskan pada rumusan masatab Secara rinci tujuan 

tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Elektronika siswa yang di~ar dengan menggunakan media berbasis 

komputer lebih tinggi dari hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Elektronika siswa yang diajar dengan menggunakan media gratis. 

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Elektronika siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi lebih 

tinggi dari basil belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis 

rendah. 

3. Mengetahui interaksi antara media pembe~aran dan kemampuan berpikir 

logis dalam mempengaruhi hasil Menerapkan Dasar-dasar Teknik 

Elektronika.. 

F. Mallfaat PeneUtian 

Dari penelitian ini diharapkan beberapa manfaat baik berupa teoritis 

maupun praktis. Manfaat secara teoretis adalah; untuk memperkaya wawasan 

ilmu pengetahuan bagi guru/tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan. 

ataupun lembaga yang bergerak di bidang pendidikan. guna meningkatkan 
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kualltas pembelajaran khususnya Sekolah Menengab. Kejuruan (SMK.) 

berkaiatan dengan penerapan penggunaan media pembelajaran un.tuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten di bidangnya. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam. 

tentang penggunaan media pembelt\iaran di sekolah-sekolah ataupwt lembaga 

diklat. 

secara prak:tis, manfaat dati penelitian in.i dihatapkan dapat met\Jadi 

bahan masukan dan pertimbangan bagi para tenaga pendidik di SMK yang 

mengasuh Program Studi Keahlian Telcnik Audio Video dalam memilih dan 
. . . 

menggunakan media yang·sesuai. 
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